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pendampingan, dan workshop analisis soal yang melibatkan

guru-guru matematika di tingkat sekolah menengah. Kegiatan

ini menekankan pada pemahaman konsep HOTS,

penyusunan soal sesuai taksonomi Bloom revisi, serta

analisis hasil belajar siswa untuk menilai efektivitas

instrumen yang dikembangkan. Hasil kegiatan menunjukkan

bahwa guru mampu meningkatkan keterampilan dalam

merancang soal berbasis HOTS, sekaligus memperoleh

gambaran yang lebih objektif mengenai capaian belajar

siswa. Dengan demikian, pengabdian ini diharapkan dapat

memperkuat kapasitas guru dalam mendukung pembelajaran

yang lebih bermakna, menantang, dan relevan dengan

tuntutan kurikulum serta kebutuhan kompetensi abad 21.
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Abstract: This community service activity aims to optimize
the role of mathematics teachers in developing Higher Order
Thinking Skills (HOTS)-based questions through research-
based learning outcome analysis. The background of this
activity lies in the limited ability of teachers to design
assessment instruments that demand higher-order thinking,
resulting in learning processes that tend to focus on
memorization and basic comprehension. The method applied
in this program was a descriptive approach, implemented
through training, mentoring, and question analysis
workshops involving mathematics teachers at the secondary
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school level. The program emphasized the understanding of
HOTS concepts, the development of questions based on the
revised Bloom’s taxonomy, and the analysis of student
learning outcomes to assess the effectiveness of the
developed instruments. The results showed that teachers
were able to improve their skills in designing HOTS-based
guestions while gaining a more objective picture of student
achievement. Therefore, this program is expected to
strengthen teachers’ capacity in supporting more meaningful,
challenging, and relevant learning aligned with curriculum
demands and 21st-century competence needs.

Keyword: Mathematics teachers, HOTS, research-based
guestions, learning outcomes, community service

I. PENDAHULUAN

Perkembangan kurikulum pendidikan menekankan pentingnya integrasi Higher Order
Thinking Skills (HOTS) dalam pembelajaran matematika sebagai upaya mempersiapkan
siswa menghadapi tantangan abad ke-21. HOTS yang meliputi keterampilan analisis,
evaluasi, dan penciptaan diyakini mampu melatih siswa berpikir kritis, kreatif, serta adaptif
terhadap permasalahan nyata [1], Namun demikian, implementasi HOTS di sekolah masih
menghadapi berbagai kendala. Beberapa penelitian terbaru menggambarkan bahwa meskipun
guru memahami pentingnya HOTS, praktik di kelas belum konsisten karena keterbatasan
pelatihan, waktu, serta kurangnya contoh soal yang sesuai standar [2],

Studi lain juga menegaskan bahwa instrumen penilaian yang digunakan guru masih
dominan pada Lower Order Thinking Skills (LOTS), sehingga evaluasi pembelajaran tidak
sepenuhnya mencerminkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa [3]. Padahal, hasil riset
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis HOTS, seperti problem-based
learning dan discovery learning, dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah serta
capaian akademik siswa secara signifikan [4]

Urgensi dari pengabdian ini terletak pada kebutuhan mendesak untuk meningkatkan
kapasitas guru matematika dalam merancang soal-soal HOTS yang relevan, valid, dan
berbasis analisis hasil belajar. Tanpa kemampuan tersebut, pembelajaran matematika
berpotensi hanya berfokus pada penguasaan konsep dasar, sehingga siswa kurang terlatih
berpikir kritis dan kreatif dalam menghadapi persoalan kontekstual. Selain itu, guru sebagai
fasilitator utama pembelajaran perlu diberdayakan agar mampu memanfaatkan hasil riset dan
evaluasi belajar siswa sebagai dasar pengembangan instrumen yang lebih bermakna. Oleh
karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini penting dilakukan untuk mengoptimalkan
peran guru matematika dalam mendukung implementasi HOTS, sejalan dengan tuntutan
kurikulum Merdeka Belajar dan kebutuhan kompetensi abad 21.

Il. METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Metode deskriptif dipilih karena sesuai untuk menggambarkan secara
sistematis, faktual, dan akurat mengenai kondisi guru matematika dalam mengembangkan
soal berbasis HOTS serta perubahan kompetensi mereka setelah mengikuti program
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pendampingan [5]. Kegiatan dilakukan melalui beberapa tahap, meliputi: (1) analisis
kebutuhan awal terkait pemahaman guru mengenai HOTS; (2) pelaksanaan workshop dan
pendampingan intensif mengenai penyusunan soal berbasis HOTS; dan (3) evaluasi hasil
belajar peserta melalui analisis kualitas soal yang telah disusun [6]. Data diperoleh melalui
observasi, dokumentasi, serta penilaian hasil produk berupa soal yang dikembangkan guru
[7]. Hasil pengolahan data kemudian dianalisis secara deskriptif untuk memberikan gambaran
mengenai optimalisasi peran guru dalam penerapan soal berbasis HOTS di kelas [8].

1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman guru-guru matematika terkait konsep HOTS serta penerapannya dalam
penyusunan soal. Pada tahap awal, guru masih cenderung menyusun soal yang berfokus pada
kemampuan mengingat dan memahami, sedangkan soal yang menuntut keterampilan berpikir
tingkat tinggi seperti analisis, evaluasi, dan kreasi masih jarang ditemukan. Setelah mengikuti
pelatihan, guru mulai mampu merancang soal dengan tingkat kesulitan yang lebih kompleks,
yang menuntut siswa untuk berpikir kritis dan memecahkan masalah.

Selain peningkatan pada aspek kemampuan teknis, kegiatan ini juga mendorong
perubahan pola pikir guru dalam memandang pentingnya penerapan soal berbasis HOTS.
Guru menyadari bahwa pembelajaran matematika tidak semata-mata berorientasi pada
jawaban benar, melainkan juga pada proses berpikir yang dilalui siswa. Dengan demikian,
soal berbasis HOTS dipandang sebagai sarana untuk melatih siswa agar lebih kreatif, kritis,
serta mampu menghadapi permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari [1]

Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan juga menemukan beberapa tantangan. Guru merasa terbatas dalam
hal waktu untuk menyusun soal, kurangnya contoh soal yang sesuai, serta adanya anggapan
bahwa soal HOTS hanya cocok untuk siswa dengan kemampuan tinggi. Melalui diskusi dan
refleksi bersama, guru akhirnya menyadari bahwa soal HOTS dapat disusun secara bertahap
dan kontekstual sesuai dengan kondisi siswa, sehingga setiap siswa tetap dapat dilibatkan
dalam proses berpikir tingkat tinggi. Pemanfaatan teknologi digital juga didorong sebagai
solusi untuk memperkaya referensi dan mempermudah guru dalam menyusun soal [9]

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kompetensi guru dalam mengembangkan soal berbasis HOTS. Hal ini
diharapkan dapat mendukung kualitas pembelajaran matematika yang lebih bermakna dan
berorientasi pada pengembangan keterampilan abad 21, yaitu berpikir kritis, kreatif, dan
adaptif terhadap tantangan global [10]

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru
dalam menyusun soal matematika berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS). Guru yang
sebelumnya cenderung hanya membuat soal dengan tingkat kognitif rendah, kini mulai
mampu merancang soal yang menuntut keterampilan analisis, evaluasi, dan kreasi. Selain itu,
kegiatan ini juga mengubah cara pandang guru mengenai pentingnya penerapan soal berbasis
HOTS dalam proses pembelajaran. Mereka menyadari bahwa soal HOTS bukan hanya untuk
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siswa berprestasi, tetapi dapat diadaptasi sesuai kondisi kelas sehingga semua siswa dapat
terlibat dalam proses berpikir tingkat tinggi. Kegiatan ini juga memperlihatkan adanya
tantangan, seperti keterbatasan waktu guru, minimnya contoh soal, serta kebiasaan dalam
menyusun soal rutin. Namun, melalui pendampingan, diskusi, dan refleksi, guru memperoleh
wawasan bahwa tantangan tersebut dapat diatasi dengan strategi yang tepat, termasuk
pemanfaatan sumber belajar digital. Dengan demikian, program ini berkontribusi positif
terhadap peningkatan kualitas pembelajaran matematika yang lebih bermakna dan sesuai
dengan tuntutan abad 21 [10]

Berdasarkan hasil kegiatan, disarankan agar pelatihan serupa dilakukan secara
berkelanjutan dengan pendampingan intensif, sehingga guru tidak hanya mampu membuat
soal HOTS, tetapi juga konsisten dalam mengimplementasikannya dalam pembelajaran.
Selain itu, pemerintah dan sekolah diharapkan menyediakan fasilitas serta sumber referensi
digital yang memadai agar guru lebih mudah dalam mengembangkan soal berbasis HOTS.
Penelitian atau pengabdian selanjutnya dapat memperluas sasaran peserta, misalnya
melibatkan guru dari berbagai jenjang pendidikan, agar penerapan HOTS dapat semakin
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